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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah gizi merupakan masalah kesehatan yang berdampak pada
status gizi. Masalah gizi pada remaja akan berisiko dan berlanjut hingga
dewasa dan menikah yang berdampak pada kesehatan janin dan
kandungannya (Dwimawati et al., 2020). Anemia adalah suatu keadaan
jumlah sel darah merah atau kadar hemoglobin di dalam darah lebih rendah
dari nilai normal menurut kelompok umur dan jenis kelamin (Santy Sianipar
et al., 2022).

Kurangnya asupan zat besi adalah hal yang menyebabkan anemia
dalam membantu pembentukan hemoglobin. Remaja merupakan salah satu
kelompok yang rentan terhadap kejadian anemia, khususnya remaja putri.
Menurut WHO seseorang dikatakan anemia apabila kadar Hb <13 g/dl
untuk remaja putra dan <12 g/dl untuk remaja putri (Hasyim, 2018).Data
Kementerian Kesehatan RI (2013) menunjukkan bahwa remaja putri
memiliki prevalensi lebih tinggi yaitu 23,9% jika dibandingkan dengan
remaja putra yaitu sebesar 18,40% (Budiarti et al., 2020).

Menurut, World Health  Organization (2021) menunjukkan
prevalensi anemia pada wanita usia reproduktif (15 - 49) di dunia tahun
2019 berkisar sebanyak 29,9%. Prevalensi anemia remaja putri menurut
WHO, masih sangat tinggi berkisaran 40-88%. Anemia adalah suatu
keadaan dimana sirkulasi darah atau kadar haemoglobin dalam sel darah
merah atau eritrosit berkurang sehingga tidak dapat berfungsi sebagai

pembawa oksigen bagi semua jaringan (Siauta et al., 2020).

Berdasarkan data Riskesdas (2018), prevalensi anemia di Indonesia
yaitu mencapai 48,9%. Pada tahun 2018 mengalami peningkatan menjadi
32,0% dibandiingkan 11 tahun terakhir pada 2007 yaitu 6,9% di usia 15 -

24 tahun. Prevalensi anemia pada remaja putri di Indonesia sebesar 27,2%



lebih tinggi dibandingkan prevalensi remaja pria yaitu 6,9%

(Riskesdas,2018).

Data dari Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan total
remaja putriusia 15 - 18 tahun yang terpapar anemia pada tahun 2014
sebesar 0,017%, pada tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar 0,13,
pada tahun 2019 sebesar 33,95% dan pada tahun 2020 prevalensi anemia
menjadi 57,1%. Di kota Palembang pada tahun 2020 anemia remaja putri
prevalensinya mencapai angka lebih dari 15% dan pada usia sekolah

sebesar 26,5% (Dinkes Provinsi Sumatera Selatan, 2021).

Pada penelitian (Firmansyah, 2023)bahwa di SMA negeri 11
Palembang terdapat 147 siswi kelas XI dan populasi sebanyak 248 siswi
yang mengikuti skrining awal. Populasi sebanyak 248 yang memenuhi

kriteria inklusi sebanyak 50 siswi yaitu (34%).

Tingginya prevalensi anemia pada remaja dapat disebabkan
kurangnya asupan zat besi dan zat gizi seperti vitamin B12, asam folat,
vitamin A, vitamin C, vitamin E, protein, dan riboflavin, serta jika salah
mengonsumsi zat besi yang disertai dengan suplemen lain dapat

menghambat penyerapan zat besi di dalam tubuh (Julaecha et al., 2020).

Dampak anemia pada remaja putri yaitu pertumbuhan terhambat,
tubuh pada masa pertumbuhan mudah terinfeksi, mengakibatkan
kebugaran atau kesegaran tubuh berkurang. Dampak rendahnya status besi
(Fe) dapat mengakibatkan anemia dengan gejala pucat, lesu atau lelah, sesak
nafas dan kurang nafsu makan serta gangguan pertumbuhan. Beberapa
dampak langsung yang terjadi pada remaja putri yang terkana anemia adalah
sering mengeluh pusing dan mata berkunang-kunang, kelopak mata, bibir,
lidah, kulit dan telapak tangan menjadi pucat, lesu, lemah, letih, lelah,
dan lunglai dan juga berdampak jangka panjang karena perempuan

nantinya akan hamil dan memiliki (Apriyanti, 2019).



Faktor—faktor yang menyebabkan terjadinya anemia seperti pola
menstruasi, penyakit infeksi, faktor istirahat, pengetahuan mengenai anemia
yang kurang, dan status ekonomi orang tua. Remaja putri mengalami
menstruasi dengan waktu rentan normal 1 sampai 7 hari. Kurangnya asupan
zat besi dari makanan yang dikonsumsi memiliki peran penting terhadap

peningkatan hemoglobin (Christina et al., 2018).

Sosis adalah makanan olahan yang terbuah dari campuran daging
halus dengan tepung atau pati dengan penambahan bumbu yang di
masukkan ke dalam selonsong sosis (Herlina et al., 2015). Menurut
penelitian Karimah, bahwa kandungan gizi pada sosis dengan subtitusi hati
ayam per 100 gram yaitu, kadar air sebesar 67,8%, kadar abu 1,29%, kadar
lemak 4,06%, kadar protein 12,32%, kadar karbohidrat 14,53%, kadar zat
besi 3,65 mg.

Peneliti melanjutkan produk sosis hati ayam dan tepung mocaf yang
merupakan penelitian Nurpinta, 2023, yang berjudul Formulasi Sosis Hati
Ayam dan Tepung Mocaf Sebagai Makanan Tinggi Zat Besi. Hasil uji
laboratorium kandungan 100 gram sosis hati ayam dan tepung mocaf yaitu
Energi (225.31 kkal), Protein (8,09), Lemak (9,99), Karbohidrat (25,76),
dan Zat Besi (2,83). Peneliti tertarik untuk melakukan intervensi terhadap
produk untuk mengetahui Pengaruh Pemberian Sosis Hati Ayam dan
Tepung Mocaf Terhadap Peningkatan Hemoglobin Pada Remaja Putri di
SMA Negeri 11 Palembang.

Hati ayam memiliki kandungan besi yang tinggi yang dapat
dijadikan sumber zat besi (Fauziah et al., 2019). Berdasarkan (Tabel
Komposisi Pangan Indonesia, 2020), hati ayam dalam 100 gram
mengandung 27,4 protein dari 15,8 mg zat besi. Hati ayam mengandung
jenis besi yang diserap tubuh secara lansung tanpa dipengaruhi oleh bahan
penghambat. Hati ayam salah satu hewani yang menganduung besi heme
dan memiliki biovaliditas yang tinggi dibandingkan sumber zat besi dari

sayuran dan kacang-kacangan (Andriani et al., 2019).



Tepung Mocaf (modified cassava flour) merupakan tepung bebas
gluten yang mudah tercerna. Tepung mocaf diolah melalui fermentasi
dengan bakteri asam laktat untuk memperbaiki sifat fisikokimiawi dan mutu
tepung (Jayanti et, al 2023). Menurut(Tabel Komposisi Pangan Indonesia,
2020), Mocaf mengandung protein sebesar 1,2 g dan zat besi sebesar 15,8

mg.

Berdasarkan penelitian Pratiwi (2021), bahwa cookies dari hati ayam
dan tepung mocaf 100 gram mengandung zat besi 2,7 mg/dl, selama
pemberian 10 hari kepada remaja putri yang berpengaruh pada peningkatan
kadar hemoglobin sebesar 1,31 g/dl dari rata rata 10,89 g/dl kadar
hemoglobin menjadi 11,4 g/dl.

Berdasarkan penelitian sebelumnya penulis tertarik untuk
melakukan pembuatan hati ayam dan tepung mocaf dikarenakan kandungan
zat besi yang cukup tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatan

kadar hemoglobin pada remaja putri di SMA Negeri 11 Kota Palembang.

Perlunya perhatian cukup serius dalam menanggulangi risiko
peningkatan kejadian anemia pada remaja putri melalui konsumsi sumber
zat besi, protein dan vitamin C. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas Pemberian Sosis Hati
Ayam dan Tepung Mocaf Terhadap Peningkatan Hemoglobin Pada Remaja
Putri Di SMAN 11 Palembang.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut :

Apakah ada Efektivitas Pemberian Sosis Hati Ayam dan Tepung
Mocaf Terhadap Peningkatan Hemoglobin Pada Remaja Putri Di SMAN 11

Palembang?



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum

Diketahui efektivitas pemberian sosis hati ayam dan tepung mocaf
terhadap peningkatan hemoglobin pada remaja putri di SMAN 11
Palembang.

2. Tujuan Khusus

a. Diketahui karakteristik umur, kelas, dan asupan gizi pada siswi
SMAN 11 Palembang.

b. Diketahui rata-rata kadar hemoglobin remaja putri sebelum dan
sesudah pemberian Sosis Hati Ayam dan Tepung Mocaf pada
kelompok kontrol.

c. Diketahui perbedaan rata-rata kadar hemoglobin remaja putri
pada kelompok intervensi dan kelompok kontrol di SMAN 11
Palembang.

d. Diketahui efektivitas pemberian sosis hati ayam dan tepung
mocaf terhadap peningkatan hemoglobin pada remaja putri di
SMAN 11 Palembang.

D. Hipotesis Penelitian

Ada efektivitas pemberiam sosis hati ayam dan tepung mocaf terhadap
peningkatan hemoglobin pada remaja putri di SMAN 11 Palembang.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Responden
Menambah pengetahuan baru bagi responden terutama yang
berhubungan dengan pemberian sosis hati ayam dan tepung mocaf
terhadap peningkatan hemoglobin pada remaja putri di SMAN 11
Palembang.
2. Bagi Masyarakat
Dapat memanfaatkan sumber daya yang ada disekitar kita

sebagai makanan yang berkhasiat.



3. Bagi Jurusan Gizi Poltekkes Palembang
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat
dibidang ilmu pengetahuan khususnya dibidang kesehatan terutama
tentang efektivitas pemberian sosis hati ayam dan tepung mocaf
terhadap peningkatan hemoglobin pada remaja putri di SMAN 11
Palembang.
4. Bagi Penulis
Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan,
keterampilan serta memperluas wawasan peneliti dalam PMT kejadian

anemia remaja putri.
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